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Abstract

Optimising the culture of salaf Islamic boarding schools in shaping the character of students according
to the thinking of KH. Hasyim Asy'ari. Islamic boarding schools, as traditional Islamic educational
institutions, have a unique culture that plays an important role in internalising moral, spiritual and
social values in students. The culture of Salafi Islamic boarding schools not only functions as an
institutional tradition, but also serves as an effective medium for character education through the
instilling of values, the exemplary behaviour of the kyai, and the communal life of the santri. This
study aims to analyse the concept of Salafi pesantren culture, its optimalisation in shaping the character
of santri, and its relevance to the educational thought of KH. Hasyim Asy'ari. The research method
used is qualitative research with a library research approach. The primary data sources are from the
works and thoughts of KH. Hasyim Asy'ari, particularly those related to manners and character
education, while the secondary data sources are obtained from books, journal articles, and relevant
research from the last five years. The data collection technique was carried out through data analysis
using descriptive-analytical content analysis. The results of the study indicate that the optimisation of
the Salafi pesantren culture is carried out through the strengthening of manners, the exemplary
behaviour of the kyai (uswah hasanah), the instilling of religious and social values, and the application
of the hidden curriculum in pesantren life. The character values that are formed include religiosity,
discipline, responsibility, simplicity, tolerance.
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Abstrak
Optimalisasi budaya pesantren salaf dalam pembentukan karakter santri menurut pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki kekhasan budaya
yang berperan penting dalam internalisasi nilai moral, spiritual, dan sosial santri. Budaya pesantren
salaf tidak hanya berfungsi sebagai tradisi kelembagaan, tetapi juga menjadi media pendidikan karakter
yang efektif melalui pembiasaan nilai, keteladanan kyai, dan kehidupan komunal santri. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep budaya pesantren salaf, bentuk optimalisasinya dalam
pembentukan karakter santri, serta relevansinya dengan pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ari.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research). Sumber data primer berasal dari karya dan pemikiran KH. Hasyim Asy’ari,
khususnya terkait adab dan pendidikan karakter, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku,
artikel jurnal, dan penelitian relevan lima tahun terakhir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) secara deskriptif-analitis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa optimalisasi budaya pesantren salaf dilakukan melalui penguatan adab,
keteladanan kyai (uswah hasanah), pembiasaan nilai religius dan sosial, serta penerapan hidden
curriculum dalam kehidupan pesantren. Nilai karakter yang terbentuk meliputi religiusitas, disiplin,
tanggung jawab, kesederhanaan, toleransi, dan sikap moderat. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak cukup melalui transfer ilmu, tetapi harus diwujudkan
dalam pembiasaan nilai dan praktik kehidupan sehari-hari di pesantren. Dengan demikian, budaya
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pesantren salaf memiliki peran strategis dalam membentuk karakter santri yang berakhlak mulia dan
moderat di tengah tantangan modernisasi.
Kata Kunci: Optimalisasi, Budaya, Pesantren, Salaf, Karakter

Pendahuluan

Pesantren merupakan lembaga pendidikan asli yang secara historis telah banyak melahirkan
sumber daya manusia berkualitas. Seiring perkembangannya, pesantren mampu mencetak generasi
unggul yang tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan yang kuat, tetapi juga dibekali keterampilan
praktis seperti bertani, beternak, serta keahlian lain yang relevan dengan kehidupan masyarakat
pedesaan (Muhammad & Fauzian, 2020). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwasannya pesantren
selain berperan menjadi lembaga pendidikan yang melakukan proses pembelajaran, juga mempunyai
tujuan untuk lingkungan pendidikan terutama dalam pembentukan karakter setiap santri yang
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Sehingga dengan hal tersebut proses pembelajaran telah
mencakup keseluruhan aspek dalam pendidikan. Pada awal masuknya ke Indonesia, Islam berkembang
dengan corak tasawuf yang bersifat individual. Melalui pembaruan yang dilakukan Hadratus syaikh
Hasyim Asy’ari, Islam kemudian dipahami sebagai sistem sosial berbasis figh. Perubahan ini
mendorong pesantren berfokus pada kajian figh, syariah, dan ilmu alat, terutama sejak abad ke-20,
tanpa mengesampingkan akidah, ibadah, dan akhlak (Hidayat et al., 2022).

Keberadaan pesantren itu terdapat dua sistem dalam sebuah pendidikan pesantren, yaitu
pesantren dengan sistem tradisional (salaf) dan pesantren dengan sistem modern (khalafi). Pesantren
salafi dan khalafi dapat dibedakan. Pesantren salafi adalah sebuah pesantren yang mana mengajarkan
kitab-kitab Islam klasik, sistem madrasahnya diterapkan dengan tujuan untuk mempermudah teknik
pengajaran yang mana tidak mengajarkan tentang pengetahuan umum. Sedangkan pesantren khalafi
adalah pesantren yang mengajarkan kitab-kitab klasik serta membuka sistem sekolah umum di sekitar
lingkungannnya dan semua itu ada di bawah tanggung jawab pesantren (Hidayat et al., 2022). Pesantren
salafi berfokus pada pengajaran ilmu agama Islam melalui kajian kitab kuning, dengan tujuan
membentuk pribadi yang memahami hukum agama, mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,
serta mempunyai karakter yang berakhlak mulia.(Mulianti, 2021)

Pendidikan berbasis pesantren salaf mampu membentuk karakter pada santri-santrinya menjadi
lebih baik, karena didukung oleh lingkungan pesantren salaf. Di pesantren salaf para santri tidak hanya
mempelajarai ilmu agama seperti akhlak, akidah, figih, nahwu dan sharaf tapi juga diberi pemahaman
tentang umumyang mendasar. Karena pesantren tersebut termasuk pesantren salaf, yang lebih
dominan dan mengutamakan ilmu agamanya. Disisi lain budaya di pesantren salaf juga mampu
dianggap sebagai cara dalam pembentukan karakter santri. Karena adanya budaya pesantren dapat
melahirkan berbagai kegiatan yang terkait dengan religius, sosial dan personal (Maryono, 2022).
Pesantren melalui berbagai kegiatan keagamaan berperan dalam memperkuat nilai moral, spiritual, dan
kemanusiaan. Dari sisi sosial-budaya, pesantren membentuk karakter santri agar sadar akan aturan
sosial serta bersikap santun dan demokratis. Secara personal, pesantren menanamkan nilai kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, kesederhanaan, kemandirian, kerja keras, pola hidup sehat, dan cara berpikir
logis (Nasrudin, 2019). Dengan demikian budaya pesantren yang telah dilakukan secara berkelanjutan
bisa membentuk karakter santri. Dan bisa disimpulkan itu semua adalah sebuah upaya untuk
memeberikan pengetahuan tentang moral, menumbuhkan perasaan yang positif pada moral serta
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sampai melakukan moral yang sudah diketahui dan dirasakan yang mana muncul dari dirinya sendiri
tanpa paksaan.(Kurniati et al., 2019)

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini dihadirkan sebagai ikhtiar akademik untuk
melengkapi sekaligus memperkaya khazanah keilmuan terkait pembentukan karakter santri yang
hingga saat ini masih tergolong terbatas, khususnya yang mengkaji secara mendalam budaya pesantren
dalam perspektif KH. Hasyim Asy’ari. Selama ini, berbagai kajian tentang pendidikan pesantren
cenderung lebih menekankan pada aspek kurikulum, metode pembelajaran, atau kelembagaan,
sementara dimensi budaya pesantren sebagai kekuatan laten dalam membentuk karakter santri belum
sepenuhnya dieksplorasi secara komprehensif dan sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
menempatkan budaya pesantren salaf tidak hanya sebagai tradisi yang diwariskan, tetapi sebagai sistem
nilai yang hidup, dinamis, dan memiliki potensi besar dalam membentuk kepribadian santri yang
utuh.(Siswanto & Fakhruddin, 2022)

Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana mengoptimalkan budaya pesantren salaf sebagai
basis pembentukan karakter santri. Optimalisasi tersebut mencakup penguatan nilai-nilai seperti
keikhlasan, kemandirian, kesederhanaan, kedisiplinan, serta penghormatan terhadap ilmu dan guru,
yang selama ini menjadi ciri khas kehidupan pesantren. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan secara
formal, tetapi diinternalisasikan melalui praktik keseharian yang berlangsung secara kontinu dan
terstruktur dalam kehidupan santri. Dalam konteks ini, budaya pesantren berfungsi sebagai hidden
curriculum yang memiliki pengaruh kuat dalam membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir santri. Lebih
lanjut, penelitian ini dikaji melalui sudut pandang KH. Hasyim Asy’ari, yang dikenal sebagai tokoh
ulama besar sekaligus pendiri tradisi intelektual pesantren yang menekankan keseimbangan antara
ilmu, adab, dan spiritualitas. Perspektif beliau memberikan landasan normatif dan filosofis dalam
memahami bagaimana pendidikan karakter seharusnya dibangun dalam lingkungan pesantren.(Arief
& Assya’bani, 2022)

Pemikiran beliau, khususnya terkait pentingnya adab dalam menuntut ilmu, menjadi pijakan
utama dalam menganalisis relevansi dan efektivitas budaya pesantren dalam menjawab tantangan
pembentukan karakter di era modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pendidikan Islam berbasis pesantren,
tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi pengelola pesantren, pendidik, dan pemangku kebijakan
dalam merumuskan strategi pembinaan karakter santri yang lebih efektif dan kontekstual. Pada
akhirnya, penelitian ini berupaya menegaskan bahwa budaya pesantren salaf, apabila dioptimalkan
secara tepat dan berlandaskan pemikiran ulama seperti KH. Hasyim Asy’ari, memiliki relevansi yang
kuat sebagai fondasi dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
unggul secara moral dan spiritual di tengah dinamika perkembangan zaman.

Metode Penelitian

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan (Zbrary
research).(Miswar, 2021) Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam konsep optimalisasi
budaya pesantren salaf dalam pembentukan karakter santri menurut pemikiran KH. Hasyim Asy’ari.
Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi karya
KH. Hasyim Asy’ari yang memuat gagasan tentang adab, pendidikan, dan pembentukan karakter.
Sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian relevan yang terbit dalam lima tahun
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terakhir dan membahas budaya pesantren, pendidikan karakter, serta pemikiran KH. Hasyim
Asy’ari.(Sidiq & Erihadiana, 2022) Teknik pengumpulan data dilakukan melalui menelaah dan
mengkaiji literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis data menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan data untuk
menemukan pola dan makna yang berkaitan dengan optimalisasi budaya pesantren salaf dalam
pembentukan karakter santri. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif analitis agar mudah
dipahami dan relevan dengan tujuan penelitian.(Siswanto & Fakhruddin, 2022)

Hasil Dan Pembahasan

A. Budaya Pesantren Salaf

Secara etimologis, konsep budaya memiliki akar makna yang sangat mendalam dan erat
kaitannya dengan dimensi kemanusiaan. Koentjaraningrat menjelaskan bahwa istilah budaya berasal
dari kata budhayah dalam bahasa Sanskerta, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi, yang berarti akal
atau budi. Dari pengertian tersebut, kebudayaan dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang bersumber
dari kemampuan akal dan budi manusia. Dengan demikian, kebudayaan tidak hanya terbatas pada
aspek lahiriah semata, tetapi mencakup keseluruhan sistem kehidupan manusia yang melibatkan cara
berpikir, merasa, dan bertindak. Oleh karena itu, kebudayaan memiliki cakupan yang sangat luas dan
kompleks, karena ia hadir dalam setiap dimensi kehidupan manusia, baik yang bersifat abstrak maupun
konkret. Lebih lanjut, kebudayaan oleh Koentjaraningrat diklasifikasikan ke dalam tiga wujud utama.
Pertama, kebudayaan sebagai suatu kompleks ide, gagasan, nilai, norma, dan peraturan yang hidup
dalam pikiran manusia.(Mulyasana, 2019)

Wujud ini bersifat abstrak, tetapi menjadi landasan utama dalam mengarahkan perilaku
individu dan kelompok dalam kehidupan sosial. Nilai dan norma tersebut berfungsi sebagai pedoman
dalam menentukan apa yang dianggap baik, benar, dan pantas dalam suatu masyarakat. Kedua,
kebudayaan sebagai suatu aktivitas atau tindakan berpola manusia dalam kehidupan bermasyarakat.
Pada tahap ini, kebudayaan tampak dalam bentuk perilaku nyata yang dilakukan secara berulang dan
menjadi kebiasaan kolektif. Aktivitas ini mencerminkan bagaimana nilai dan norma yang bersifat
abstrak diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Ketiga, kebudayaan sebagai hasil karya
manusia berupa benda-benda fisik. Wujud ini merupakan manifestasi konkret dari aktivitas manusia
yang dapat dilihat, disentuh, dan dimanfaatkan, seperti bangunan, pakaian, alat-alat, dan berbagai
produk budaya lainnya.(Aris & Syukron, 2020)

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren, konsep kebudayaan
tersebut menemukan relevansinya secara nyata dalam kehidupan pesantren salaf. Pesantren salaf
merupakan lembaga pendidikan tradisional yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu
pengetahuan agama, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter melalui internalisasi nilai-nilai
budaya yang telah mengakar kuat. Budaya pesantren salaf merujuk pada seperangkat nilai tradisional
yang terbentuk dan diwariskan melalui praktik kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Nilai-
nilai tersebut antara lain meliputi kedisiplinan, kesederhanaan, kemandirian, kerja keras, serta
keteladanan kyai sebagai figur sentral dalam kehidupan santri. Budaya tersebut tidak hadir dalam
bentuk teori semata, melainkan dihidupkan melalui berbagai aktivitas yang terstruktur dan berlangsung
secara terus-menerus. Kehidupan santri di pesantren diatur dalam rutinitas harian yang sarat dengan
nilai pendidikan, mulai dari bangun pagi untuk melaksanakan ibadah, mengikuti kegiatan pembelajaran
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kitab, hingga berinteraksi dengan sesama santri dalam suasana kebersamaan. Setiap aktivitas tersebut
secara tidak langsung menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter
santri.(Kurniati et al., 2019)

Dalam hal ini, budaya pesantren berfungsi sebagai media transmisi nilai moral dan etika yang
kuat, yang tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Lebih jauh, seluruh elemen kehidupan pesantren—baik rutinitas ibadah, sistem
kedisiplinan, hubungan antara santri dan kyai, maupun interaksi sosial antar santri—membentuk suatu
lingkungan belajar yang holistik. Lingkungan ini tidak hanya mengembangkan aspek intelektual, tetapi
juga membentuk kecerdasan emosional dan spiritual santri. Proses pendidikan yang berlangsung tidak
semata-mata melalui pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui pengalaman hidup yang dialami
secara langsung oleh santri dalam keseharian mereka. Dengan demikian, pesantren salaf dapat
dipahami sebagai sebuah ckosistem pendidikan yang mengintegrasikan antara nilai, praktik, dan
pengalaman dalam satu kesatuan yang utuh.(Tafidh & Sumenep, 2022)

Hal ini menunjukkan bahwa budaya pesantren salaf memiliki peran yang sangat strategis
sebagai basis pendidikan karakter. Melalui internalisasi nilai-nilai yang berlangsung secara kontinu dan
konsisten, santri tidak hanya dibentuk menjadi individu yang memiliki pengetahuan agama yang
mendalam, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi
tantangan kehidupan dengan sikap yang bijaksana. Dengan demikian, budaya pesantren tidak hanya
menjadi identitas kelembagaan, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam mencetak generasi yang
unggul secara moral, spiritual, dan sosial.(Usman, 2013)

B. Optimalisasi Budaya Pesantren Salaf dalam Pembentukan Karakter

Optimalisasi budaya pesantren salaf pada hakikatnya merupakan upaya sistematis dan
berkelanjutan untuk memaksimalkan peran nilai-nilai tradisional pesantren sebagai medium utama
dalam pembentukan karakter santri. Dalam konteks ini, budaya pesantren tidak diposisikan sekadar
sebagai warisan tradisi yang dijaga keberlangsungannya, melainkan sebagai instrtumen pedagogis yang
memiliki daya transformasi kuat dalam membentuk kepribadian santri secara utuh. Nilai-nilai seperti
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap
ilmu dan guru menjadi fondasi yang diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas keseharian yang
terstruktur dan berulang. Optimalisasi ini tercermin dari bagaimana seluruh aktivitas kehidupan
pesantren dimaknai sebagai bagian dari proses pendidikan. Kegiatan seperti pembelajaran tajwid,
pengaturan disiplin waktu, pembiasaan hidup mandiri, hingga interaksi sosial antar santri tidak hanya
dipandang sebagai rutinitas biasa, tetapi sebagai bagian integral dari kurikulum tersembunyi (bidden
curriculum) yang sangat efektif dalam membentuk karakter.(Nahdiyah KY & Maunah, 2021)

Dalam praktiknya, santri tidak hanya belajar memahami ilmu secara kognitif, tetapi juga secara
langsung mengalami dan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam setiap aktivitas tersebut. Proses
ini menjadikan pembelajaran di pesantren bersifat kontekstual dan aplikatif, karena nilai-nilai yang
diajarkan langsung terhubung dengan realitas kehidupan sehari-hari. Lebih jauh, optimalisasi budaya
pesantren salaf ditandai dengan kemampuan lembaga pesantren dalam mengaktifkan nilai-nilai
tradisional ke dalam praktik pembelajaran dan kehidupan santri secara konsisten. Tradisi pengajian
kitab kuning, misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu keagamaan, tetapi juga
sebagai media pembentukan sikap intelektual yang kritis, rendah hati, dan menghargai otoritas
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keilmuan. Demikian pula, kehidupan komunal di dalam pondok melatih santri untuk hidup dalam
kebersamaan, saling menghormati, berbagi, serta mengelola konflik secara bijaksana.(Mulyasana, 2019)

Sementara itu, pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari-seperti sopan santun,
tawadhu’, dan tanggung jawab menjadi mekanisme nyata dalam proses internalisasi karakter yang
berlangsung secara alami dan berkesinambungan. Dalam perspektif pendidikan, seluruh praktik
tersebut menunjukkan bahwa pesantren salaf memiliki sistem pendidikan yang tidak hanya bertumpu
pada kurikulum formal, tetapi juga pada kekuatan budaya yang hidup dan mengakar. Hidden curriculum
dalam pesantren yang terwujud dalam kegiatan seperti doa berjamaah, kajian rutin, kedisiplinan waktu,
serta interaksi sosial yang intens memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk karakter santri.
Nilai-nilai yang ditanamkan melalui proses ini tidak bersifat indoktrinatif, melainkan tumbuh melalui
pembiasaan dan keteladanan, sehingga lebih mudah diinternalisasi dan bertahan dalam jangka panjang.
Sejalan dengan berbagai kajian empiris, optimalisasi budaya pesantren terbukti mampu melahirkan
karakter santri yang moderat, seimbang, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Santri tidak hanya
dibentuk menjadi individu yang taat secara religius, tetapi juga memiliki kemampuan sosial yang baik,
sikap toleran, serta kepekaan terhadap realitas kehidupan masyarakat.(Mu’minah, 20106)

Keseimbangan antara dimensi spiritual, intelektual, dan sosial inilah yang menjadi ciri khas
keberhasilan pendidikan karakter di pesantren salaf. Dengan demikian, optimalisasi budaya pesantren
salaf bukan sekadar upaya mempertahankan tradisi, tetapi merupakan strategi pendidikan yang relevan
dan kontekstual dalam menjawab tantangan pembentukan karakter di era modern. Melalui penguatan
hidden curriculum yang berbasis pada nilai-nilai tradisional, pesantren mampu menghadirkan model
pendidikan yang holistik, di mana proses pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi
menyatu dalam seluruh aspek kehidupan santri. Inilah yang menjadikan pesantren salaf tetap eksis dan
memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang berkarakter kuat, berakhlak mulia, serta mampu
berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat. (Salim et al., 2024).
C. Nila-Nilai Karakter yang Timbul dari Budaya Pesantren

Karakter santri yang terbentuk melalui budaya pesantren merupakan hasil dari proses panjang
yang berlangsung secara terus-menerus melalui interaksi antara nilai, aturan, dan praktik kehidupan
sehari-hari. Dalam lingkungan pesantren, pembentukan karakter tidak dilakukan secara instan atau
hanya melalui penyampaian materi secara teoritis, melainkan melalui pembiasaan yang terintegrasi
dalam seluruh aktivitas kehidupan santri. Nilai-nilai utama seperti religiusitas, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan toleransi tumbuh secara alami karena santri hidup dalam sistem yang secara konsisten
menanamkan dan menguatkan nilai-nilai tersebut. Nilai religius menjadi fondasi utama dalam
pembentukan karakter santri. Hal ini tampak dari rutinitas ibadah yang dijalankan secara teratur dan
terstruktur, mulai dari shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, hingga berbagai amalan sunnah yang
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini tidak hanya membentuk ketaatan spiritual,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan hubungan antara manusia dengan Tuhan. Dalam jangka
panjang, nilai religius ini menjadi sumber kontrol internal bagi santri dalam bersikap dan bertindak,
schingga mereka memiliki landasan moral yang kuat dalam menghadapi berbagai situasi
kehidupan.(Krippendorff, 2004)

Selain itu, kedisiplinan merupakan karakter penting yang terbentuk melalui sistem kehidupan
pesantren yang diatur dengan ketat. Jadwal kegiatan harian yang terstruktur, mulai dari bangun tidur
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hingga istirahat malam, melatih santri untuk menghargai waktu dan menjalankan aktivitas secara tertib.
Peraturan pesantren yang mengikat juga berperan dalam membentuk sikap patuh terhadap aturan serta
kesadaran akan pentingnya keteraturan dalam kehidupan. Proses ini menjadikan kedisiplinan bukan
sekadar kewajiban yang dipaksakan, tetapi berkembang menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri
santri. Karakter tanggung jawab juga tumbuh melalui berbagai aktivitas yang menuntut keterlibatan
aktif santri dalam kehidupan pesantren. Santri tidak hanya bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
seperti menjaga kebersihan dan menyelesaikan tugas belajar, tetapi juga terhadap lingkungan
sekitarnya. Kehidupan di asrama yang bersifat komunal mengajarkan santri untuk saling membantu,
menjaga ketertiban bersama, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Dalam situasi ini, tanggung
jawab tidak hanya dipahami sebagai kewajiban individu, tetapi juga sebagai bagian dari komitmen sosial
dalam kehidupan bersama.(Sunarso, 2020)

Di sisi lain, toleransi menjadi nilai yang berkembang melalui intensitas interaksi sosial antar
santri yang berasal dari latar belakang yang beragam. Kehidupan bersama dalam satu lingkungan
menuntut santri untuk saling menghargai perbedaan, baik dalam hal kebiasaan, karakter, maupun
pandangan. Proses interaksi ini melatih santri untuk bersikap terbuka, menghormati orang lain, dan
mengelola konflik secara bijaksana. Dengan demikian, pesantren tidak hanya membentuk pribadi yang
religius secara individual, tetapi juga mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang plural. Seluruh
nilai karakter tersebut muncul dari hubungan yang erat antara aturan pesantren dan pembiasaan nilai
melalui berbagai kegiatan keseharian. Rutinitas ibadah, kajian kitab klasik, keteladanan kyai, serta
peraturan kehidupan asrama menjadi elemen utama yang saling mendukung dalam proses
pembentukan karakter. Keteladanan kyai, misalnya, memiliki peran yang sangat penting karena
menjadi figur nyata yang dapat ditiru oleh santri dalam bersikap dan berperilaku. Sementara itu, kajian
kitab klasik tidak hanya memberikan pemahaman keilmuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika
dan moral yang menjadi pedoman dalam kehidupan.(Fitri & Na’imah, 2020)

Pola pembentukan karakter ini selaras dengan berbagai temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa internalisasi budaya pesantren memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
karakter santri, khususnya dalam aspek kedisiplinan dan tanggung jawab. Hal ini terjadi karena
pesantren memiliki struktur kehidupan yang jelas, norma yang kuat, serta sistem pembiasaan yang
berlangsung secara konsisten. Nilai-nilai yang ditanamkan tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi
juga dialami secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah melekat dan menjadi
bagian dari kepribadian santri. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa budaya pesantren merupakan
fondasi yang sangat efektif dalam membentuk karakter santri. Melalui integrasi antara nilai, aturan, dan
praktik kehidupan, pesantren mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya
mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian yang utuh. Karakter religius,
disiplin, tanggung jawab, dan toleransi yang terbentuk melalui proses ini menjadi bekal penting bagi
santri dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat yang semakin kompleks. (Fauzi &
Mokhtar, 2024).

D. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari terhadap Optimalisasi Budaya Pesantren

Meskipun penelitian langsung tentang KH. Hasyim Asy’ari dan optimalisasi budaya pesantren
salaf dalam 5 tahun terakhir masih terbatas, kajian adab santri dari perspektif pemikiran beliau
menunjukkan keterkaitan kuat antara nilai budaya pesantren tradisional dan pembentukan karakter
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santri. KH. Hasyim Asy’ari menekankan pentingnya adab, keteladanan kyai (uswah), dan internalisasi
nilai moderasi (seperti tawassuth, tasammuh) sebagai landasan karakter pesantren yang kuat. Hal ini
menguatkan temuan bahwa budaya pesantren bukan sekadar tradisi, tetapi memiliki fungsi strategis
sebagai sarana pendidikan karakter yang holistik (Nahidin, 2020). Penelitian juga menemukan bahwa
keberhasilan optimalisasi budaya pesantren dalam pembentukan karakter santri tidak lepas dari faktor
pendukung seperti kualitas kyai, konsistensi pembiasaan nilai, serta dukungan struktur pesantren.
Sebaliknya, tantangan seperti modernisasi dan pengaruh teknologi juga mempengaruhi efektivitas
budaya pesantren dalam mentransfer nilai.(Munajat, 2010)

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya keselarasan yang kuat dengan berbagai hasil
penelitian sebelumnya, salah satunya sebagaimana diungkapkan oleh Zambharil et al. (2024), yang
menegaskan bahwa budaya pesantren (cu/ture pesantren) perlu senantiasa diperkuat melalui penguatan
hidden curriecnlum dan interaksi nilai yang berlangsung secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari
santri. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembentukan karakter di lingkungan pesantren
tidak semata-mata ditentukan oleh kurikulum formal atau materi ajar yang disampaikan di ruang kelas,
tetapi lebih ditopang oleh keberlangsungan nilai-nilai yang hidup, dipraktikkan, dan diwariskan secara
terus-menerus dalam seluruh aspek kehidupan pesantren. Dengan kata lain, budaya pesantren menjadi
sistem yang bekerja secara laten namun efektif dalam membentuk kepribadian santri secara mendalam
dan berkelanjutan.(Saiddaent et al., 2023)

Penguatan hidden currienlum dalam pesantren tercermin dalam berbagai praktik keseharian yang
sarat nilai, seperti kebiasaan berdoa bersama, disiplin dalam menjalankan ibadah, interaksi sosial yang
santun, serta penghormatan terhadap kyai dan sesama santri. Nilai-nilai tersebut tidak diajarkan secara
cksplisit dalam bentuk teori, tetapi diinternalisasikan melalui pembiasaan dan pengalaman langsung
yang dialami oleh santri setiap hari. Interaksi nilai yang konsisten ini menjadi kunci utama dalam
membentuk karakter, karena santri tidak hanya memahami nilai secara konseptual, tetapi juga
menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Proses ini menjadikan pendidikan di
pesantren memiliki kekuatan transformasional yang mampu membentuk karakter secara lebih kokoh
dibandingkan dengan pendekatan yang hanya bersifat kognitif. Dalam konteks optimalisasi, budaya
pesantren salaf memiliki relevansi yang sangat erat dengan prinsip-prinsip pendidikan yang diajarkan
oleh KH. Hasyim Asy’ari. Beliau menempatkan adab sebagai fondasi utama dalam proses pendidikan,
bahkan melebihi aspek penguasaan ilmu pengetahuan semata. Dalam pandangan beliau, ilmu tanpa
adab akan kehilangan makna dan arah, sehingga pendidikan sejati harus dimulai dari pembentukan
karakter yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual.(Manageria et al., 2021)

Prinsip ini sejalan dengan praktik pendidikan di pesantren salaf yang menekankan pentingnya
pembiasaan nilai melalui kehidupan sehari-hari, bukan sekadar transfer ilmu secara formal. Lebih
lanjut, KH. Hasyim Asy’ari memandang bahwa pendidikan merupakan proses yang menyeluruh, yang
mencakup aspek intelektual, moral, dan spiritual secara simultan. Pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan akal, tetapi juga membentuk hati dan perilaku manusia agar sesuai dengan ajaran Islam
yang rahmatan lil ‘alamin. Oleh karena itu, keteladanan kyai menjadi elemen yang sangat penting dalam
proses pendidikan, karena melalui keteladanan tersebut nilai-nilai adab dapat ditransmisikan secara
nyata dan efektif kepada santri. Kehidupan komunal di pesantren juga menjadi sarana penting dalam
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membentuk karakter, karena melalui interaksi sosial yang intens, santri belajar tentang tanggung jawab,
toleransi, kebersamaan, dan kepedulian terhadap sesama.(Fathorrozy & Mad Sa’i, 2020)

Selain itu, budaya pesantren salaf yang berlandaskan ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah turut
memperkuat pembentukan karakter santri yang moderat, seimbang, dan inklusif. Nilai-nilai seperti
tawassuth (moderat), fawazun (seimbang), tasamuh (toleran), dan 7%da/ (adil) menjadi bagian integral
dari kehidupan santri yang diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas keseharian. Dalam konteks ini,
pesantren tidak hanya membentuk individu yang taat secara religius, tetapi juga mampu hidup
berdampingan secara harmonis dalam masyarakat yang majemuk. Dengan demikian, kajian ini
menegaskan bahwa budaya pesantren tidak dapat dipandang hanya sebagai latar atau konteks
pendidikan semata, melainkan sebagai mekanisme utama yang berperan secara aktif dalam
pembentukan karakter santri. Budaya pesantren bekerja sebagai sistem nilai yang hidup dan mengikat,
yang membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku santri secara menyeluruh.(Bali & Susilowati, 2019)

Ketika budaya pesantren diperkuat melalui bidden curriculum yang berlangsung secara konsisten

dan berkesinambungan, serta ditopang oleh pemikiran pendidikan dari tokoh besar seperti KH.
Hasyim Asy’ari, maka proses pembentukan karakter santri tidak hanya berjalan secara efektif, tetapi
juga memiliki daya tahan yang kuat dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai yang
ditanamkan tidak berhenti pada tataran kognitif atau pemahaman semata, melainkan meresap ke dalam
kesadaran dan kebiasaan hidup santri melalui pengalaman yang terus diulang dalam keseharian. Hidden
curriculum yang hadir dalam bentuk rutinitas ibadah, kedisiplinan waktu, interaksi sosial yang santun,
serta keteladanan kyai, berfungsi sebagai medium internalisasi nilai yang bekerja secara halus namun
mendalam, sehingga karakter yang terbentuk menjadi lebih kokoh dan autentik.
Dalam perspektif KH. Hasyim Asy’ari, pendidikan sejati tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu
pengetahuan, tetapi lebih jauh merupakan proses pembentukan adab dan akhlak yang mulia. Beliau
menegaskan bahwa ilmu tanpa adab akan kehilangan makna dan arah, sehingga pendidikan harus
mampu menyentuh dimensi moral dan spiritual peserta didik.(Muslih, 2018)

Prinsip ini sangat relevan dengan praktik pendidikan di pesantren salaf yang menjadikan
budaya sebagai sarana utama dalam membentuk karakter. Keteladanan kyai, kehidupan komunal yang
sederhana, serta pembiasaan nilai-nilai keislaman menjadi implementasi nyata dari gagasan pendidikan
yang menempatkan adab sebagai fondasi utama. Lebih lanjut, penguatan budaya pesantren melalui
hidden curricnlum menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik, di mana santri tidak hanya belajar
melalui instruksi formal, tetapi juga melalui pengalaman hidup yang nyata. Lingkungan seperti ini
memungkinkan terjadinya integrasi antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual secara seimbang.
Santri tidak hanya dilatih untuk memahami ilmu agama dan pengetahuan umum, tetapi juga dibentuk
untuk memiliki kepekaan sosial, kemampuan mengelola emosi, serta kedalaman spiritual yang menjadi
landasan dalam bertindak. Dengan demikian, proses pendidikan di pesantren tidak menghasilkan
individu yang parsial, melainkan pribadi yang utuh dan seimbang.(Rahmawati, 2017)

Integrasi antara budaya pesantren salaf dan pemikiran pendidikan KH. Hasyim Asy’ati pada
akhirnya melahirkan suatu model pendidikan yang khas dan memiliki keunggulan tersendiri. Model ini
tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik atau penguasaan ilmu pengetahuan semata, tetapi
juga menekankan pentingnya pembentukan manusia yang berakhlak mulia, moderat dalam berpikir
dan bersikap, serta mampu menjaga keseimbangan antara berbagai dimensi kehidupan. Nilai-nilai
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moderasi seperti fawassuth (jalan tengah), fawazun (keseimbangan), dan fasamub (toleransi) menjadi
bagian integral dari karakter santri yang dibentuk melalui proses pendidikan tersebut. Model
pendidikan seperti ini menjadi kekuatan utama pesantren dalam mencetak generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan kedewasaan sosial. (Mu’izzuddin et
al., 2019)

Santri yang dihasilkan tidak hanya mampu bersaing dalam bidang akademik, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan dinamika masyarakat serta memberikan kontribusi
positif dalam kehidupan sosial. Mereka dibekali dengan nilai-nilai yang memungkinkan untuk menjadi
agen perubahan yang membawa kedamaian, keadilan, dan kemaslahatan bagi lingkungan sekitarnya.
Pada akhirnya, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan pesantren dalam membentuk karakter santri tidak
terlepas dari kekuatan budaya yang diinternalisasikan melalui Abidden curriculum serta dukungan
pemikiran pendidikan dari tokoh seperti KH. Hasyim Asy’ari. Sinergi antara keduanya menghasilkan
sistem pendidikan yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman, tetapi juga mampu menjaga
nilai-nilai fundamental Islam yang berorientasi pada pembentukan manusia yang berakhlak mulia.
Inilah yang menjadikan pesantren tetap eksis dan memiliki peran strategis dalam membangun
peradaban yang berlandaskan nilai-nilai moral, spiritual, dan kemanusiaan. (Hakim, 2019).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa budaya pesantren salaf memiliki
peran yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter santri. Budaya tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai tradisi kelembagaan, tetapi menjadi sarana pendidikan yang hidup melalui aktivitas
keseharian santri. Nilai-nilai seperti adab, disiplin, kesederhanaan, tanggung jawab, dan religiusitas
terinternalisasi secara alami melalui rutinitas ibadah, kehidupan komunal, pengajian kitab kuning, serta
interaksi sosial di lingkungan pesantren. Dengan demikian, budaya pesantren salaf menjadi fondasi
utama dalam membentuk kepribadian santri yang berakhlak mulia. Optimalisasi budaya pesantren salaf
dalam pembentukan karakter santri dilakukan melalui penguatan pembiasaan nilai dan penerapan
kurikulum tersembunyi (hidden curriculum). Kegiatan sehari-hari seperti kedisiplinan waktu,
kemandirian hidup di asrama, kepatuhan terhadap aturan pesantren, serta keteladanan kyai menjadi
media efektif dalam menanamkan nilai karakter. Proses pendidikan ini tidak bersifat teoritis semata,
tetapi diwujudkan dalam praktik nyata yang terus-menerus, sehingga nilai karakter tumbuh dari
kesadaran santri, bukan karena paksaan. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari menegaskan bahwa
pendidikan karakter harus berlandaskan adab dan keteladanan sebagai inti pendidikan pesantren.
Menurut beliau, keberhasilan pendidikan tidak cukup diukur dari penguasaan ilmu, tetapi dari akhlak
dan perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, budaya pesantren salaf yang
menekankan adab, uswah hasanah, dan nilai moderasi sangat relevan dalam membentuk karakter santri
yang religius, toleran, dan moderat di tengah tantangan modernisasi. Dengan demikian, budaya
pesantren salaf memiliki fungsi strategis sebagai mekanisme utama pendidikan karakter yang tetap
relevan sepanjang zaman.
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